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KATA PENGANTAR

lhamdulillahirabbil “alamin, puji syukur kami panjatkan ke
hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga penyusunan karya ilmiah berjudul

“Pendidikan Islam dan Sosial di Era Digital: Inovasi, Tantangan dan
Solusi” Ini bisa selesai menggunakan baik. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah pada junjungan Nabi Muhammad
SAW, suri teladan primer umat Islam sepanjang masa.

Karya tulis ini disusun sebagai bentuk kepedulian dan
kontribusi kami dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di
era digital yang semakin berkembang pesat. Berbagai fenomena
seperti transformasi teknologi, perubahan perilaku siswa, serta
kesenjangan akses pendidikan menjadi sorotan utama dalam kajian
ini. Oleh karena itu, dalam karya ini kami berupaya memadukan
analisis tantangan dan alternatif solusi berbasis nilai-nilai Islam
yang dapat menjadi acuan bersama. Kami menyadari bahwa dalam
penyusunan karya ini tidak lepas dari kekurangan.

Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca demi kesempurnaan di masa
yang akan datang. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu, khususnya para dosen
pembimbing, rekan satu tim, dan seluruh pihak yang tidak dapat
kami sebutkan satu per satu. Semoga karya ini dapat memberikan
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manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya dalam memperkuat
nilai-nilai Islam di tengah tantangan zaman digital.

( Penulis )
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